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Materi  
 

Seminar Kolegial pada pagi hari 

ini yang bertempat di Aula gedung 

E3 lantai 2 Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Malang, diawali 

oleh pertanyaan dari pembicara 

seminar kali ini yaitu Prof. Dra. 

Herawati Susilo, M. Sc. Ph. D 

mengenai apa model-model 

Penelitian Pendidikan yang dapat 

dipilih untuk permasalahan Skripsi 

dan Tesis oleh mahasiswa. Secara 

garis besar model yang dapat 

dipilih antara lain: Penelitian 

Tindakan (Kualitatif), Penelitian 

Deskriptif, Penelitian 

Pengembangan dan Penelitian 

Eksperimen. Kemudian diikuti oleh 

pertanyaan berikutnya yaitu 

mengapa memilih model-model 

tersebut diatas. 

Pembicara mengemukakan 

dasar pemilihan model-model 

diatas tersebut dengan 

mempertimbangkan tujuan 

penelitian yang ingin dicapai oleh 

peneliti. Pembicara mencontohkan 

Penelitian Tindakan dilakukan 

untuk memecahkan permasalahan 

(Pendidikan dan Pembelajaran) 

yang dihadapi dalam Praktik di 

Yuli Agustina, S.E, M.M. 

Ketua Pelaksana 
Prof. Dra. Herawati Susilo, M. Sc. Ph. D 

Pemateri 
Dr. Wening Patmi Rahayu, S.Pd, M.M. 

Moderator 
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Kelas atau di Tempat Kerja. 

Kemudian selanjutnya Penelitian 

Deskriptif  dipilih peneliti jika 

penulis berkeinginan untuk 

mendeskripsikan suatu Fenomena 

(Variabel Tertentu). 

 

 
 

Untuk model yang ketiga yaitu 

Penelitian Pengembangan 
digunakan dimana penelitian yang 

akan dilaksanakan bertujuan untuk 

menghasilkan suatu produk yang 

diperlukan dalam Pendidikan atau 

Pembelajaran. Dan yang terakhir 

yaitu model Penelitian 

Eksperimen dilakukan dimana 

penelitian yang akan dilakukan 

bertujuan untuk menguji 

keterkaitan sebab-akibat antara 

variabel bebas dengan variabel 

terikat. 

Sebagaimana paparan dari Prof. 

Herawati selaku pembicara yang 

menekankan bahwa penelitian 

idealnya didasari oleh suatu 

permasalahan yang akan diteliti, 

maka hal yang tak kalah penting 

adalah bagaimana mencari ide 

untuk permasalahan penelitian bail 

dari sisi mahasiswa maupun dosen. 

Secara singkat dari sisi mahasiswa 

yaitu masalah yang akan diteliti 

harus sesuai dengan minat / 

keinginan mahasiswa dan juga 

menyesuaikan dengan Kondisi 

Mahasiswa antara lain dengan 

pertimbangan Kepribadian, 

Kemampuan, Tenaga, Biaya, 

Waktu. Selanjutnya pembicara 

menyederhanakan dan 

mencontohkan bahwa mencari 

masalah penelitian sama dengan / 

analog dengan mencari Calon 

Suami atau Calon Istri. 

Kemudian dari sisi dosen dalam 

menawarkan masalah penelitian, 

haruslah melihat permasalahan 

yang berada di bawah payung 

penelitian dosen. Artinya dosen 

harus sudah mempunyai payung 

penelitian pendidikan yang sesuai 

dengan minat dan keinginan dosen. 

Dosen harus dapat meyakinkan 

mahasiswa mengenai keuntungan 

dan kerugian yang mungkin mereka 

rasakan (secara alami) dengan 

memilih melakukan penelitian di 

bawah payung penelitian dosen. 

Yang tidak kalah penting juga, 

dosen harus memastikan bahwa 

mahasiswa tersebut mau dan 

mampu menyelesaikan penelitian 

tersebut. 

Hal selanjutnya yang 

dikemukakan oleh pembicara pada 

seminar kolegial kali ini yaitu apa 

yang harus diperhatikan dalam 

pemilihan masing-masing model 

yaitu pemilihan model harus sesuai 

dengan tuntutan perkembangan 

jaman yaitu ikut membantu Unesco 

mencapai tujuan Pembangunan 

Jangka Panjang tahun 2030. Lebih 

disederhanakan Pemerintah 

Indonesia sudah meratifikasinya: 

yaitu Mewujudkan Pendidikan dan 

Pembelajaran yang Bermutu untuk 

membantu Mencapai 16 Tujuan 

lainnya. Sesuai dengan Sustainabe 

Development Goal (SDG) 

Education tahun 2030 yang 

terpapar digambar bawah ini. 
 

Bagi dosen untuk memahami 

apa artinya mewujudkan 

pendidikan dan pembelajaran yang 

bermutu, menurut Prof Herawati 

hal ini bergantung pada 

pemahaman masing-masing dosen 

mengenai apa artinya 

membelajarkan mahasiswa. 

Pernyataan ini kemudian 

dilanjutkan dengan pertanyaan 

praktikal mengenai bagaimana 

membelajarkan mahasiswa pada 

abad-21? Ekspektasi pembelajaran 

pada abad-21 menurut pembicara 

adalah dimana dosen / pendidik 

bukan lagi merupakan satu-satunya 

sumber informasi bagi mahasiswa. 

Mahasiswa dapat dengan mudah 

menggali informasi melalui media-

media lain seperti lingkungan, 

media sosial, media pemberitaan, 

baik media elektronik maupun 

media cetak. 

 

 
 

Sedangkan tugas utama dari 

dosen / pendidik yaitu sebagai 

pengarah dan pencerah bagi 

mahasiswa agar informasi yang 

telah didapatkan oleh mahasiswa 

dari berbagai sumber tadi dapat 

terjamin kebenarannya. Dosen 

diharapkan dapat menjadi pangkal 

validitas informasi yang telah 

diterima oleh mahasiswa dari 

berbagai sumber. Kemudian yang 

tidak kalah penting, dosen haruslah 

menjadi pengasah skill mahasiswa 

dalam menganalisis permasalahan 

yang tengah terjadi. Dosen haruslah 

menjadi pemicu bagi mahasiswa 

Teaching%20in%20the%2021st%20Century.mp4
Teaching%20in%20the%2021st%20Century.mp4
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untuk dapat menganalisis suatu 

permasalahan sehingga mahasiswa 

dapat memahami, menindak dan 

kemudian menyikapi permasalahan 

secara menyeluruh/tidak setengah-

setengah. 

 

Tanya Jawab 
 

Pertanyaan Bapak Sutrisno: 

Mengenai Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK), guru dan peneliti 

apakah merupakan satu kesatuan 

atau berbeda?sebagaimana guru 

yang meneliti atau diluar itu?karena 

pada beberapa kasus mahasiswa 

sebagai peneliti dan model, 

kemudian teman sekelas menjadi 

objek. 

Jawaban Prof. Hera: Pada 

dasarnya yang melaksanakan PTK 

adalah Guru, bukan mahasiswa. 

Ada beberapa kasus jika mahasiswa 

sebagai peneliti, mahasiswa 

dipinjami kelas dan berkewajiban 

mencari permasalahan dalam kelas. 

Kemudian pembicara menyarankan 

sebagai indikator keberhasilan 

cukup dengan membuat mahasiswa 

mau bertanya, bukan hasil belajar. 

 

 
 

Pertanyaan Bapak Agung: 

Bagaimana kiat terkait cara 

memulai PTK dengan benar, karena 

sesuai dengan paparan diawal 

bahwa PTK berorientasi pada 

proses, bukan hanya hasil. 

Jawaban Prof. Hera: Kiatnya 

yaitu dengan merancang model 

pembelajaran dengan sadar 

terencana, simple saja tidak perlu 

banyak-banyak dan kita mampu 

mendefinisikan apa yang ingin kita 

capai. Misal jika kita ingin meneliti 

tentang keaktifan mahasiswa, 

indikatornya bisa dengan 

tercapainya mahasiswa bertanya, 

menjawab dan berkomentar. 

 

 
 

Pertanyaan Bapak Djoko: 

Yang pertama terkait dengan PTK, 

apa memang masih relevan jika 

digunakan pada skripsi. Kemudian 

pertanyaan kedua tentang Sekolah 

Lab milik UM mengapa tidak 

dimaksimalkan oleh mahasiswa 

KPL sendiri sehingga mereka harus 

ke sekolah lain, kenapa tidak di 

Sekolah Lab milik UM. 

Jawaban Prof. Hera dan Pak 

Gatot: PTK masih relevan atau 

tidaknya tergantung dari kualitas 

PTK nya sendiri dan menyangkut 

bagaimana kesepahaman dengan 

Jurusan apakah boleh 

melaksanakan PTK untuk bahan 

skripsi. Pelaksanaan PTK 

seharusnya sampai tuntas, artinya 

harus sampai menghasilkan model 

pembelajaran yang menyenangkan 

(misalnya). Kemudian untuk 

pertanyaan kedua Pak Gatot 

menambahkan SMK UM pada 

tahun ini akan mulai berjalan, 

pertimbangannya SMK teknik akan 

dikelola oleh Fakultas Teknik. Hal 

ini sudah dimulai dan dimotori oleh 

para petinggi Fakultas Teknik. 

 

 
 

Pertanyaan Bapak Suharto: 

Pertama kriteria Novelty seperti 

apa? kemudian pertanyaan kedua 

mahasiswa sering meneliti populasi 

dimana seharusnya tidak perlu 

melakukan uji signifikasi, tetapi 

dosen pembimbing masih 

menyarankan untuk melakukan uji 

signifikasi sehingga menjadi uji 

sampel, bukan lagi uji populasi. 

Jawaban Prof. Hera: Pada 

umumnya Novelty dituntut pada 

jenjang pendidikan S3, sedangkan 

jenjang S1 dan S2 masih dirasa 

belum diperlukan adanya Novelty. 

Kemudian untuk pertanyaan kedua 

tergantung pada masing masing 

dosen pembimbing harus tau 

apakah penelitian tersebut memang 

benar-benar uji populasi atau cuma 

uji sampel. Kalau di PTK karena 

populasi boleh pakai statistik. 

 

Kesimpulan 
 

Bu Wening selaku moderator 

menyimpulkan bahwa macam 

model penelitian pendidikan yang 

dapat dilaksanakan antara lain : 

Penelitian Tindakan (Kualitatif), 

Penelitian Deskriptif, Penelitian 

Pengembangan dan Penelitian 

Eksperimen. Mengenai Penelitian 

Tindakan dapat berupa Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dan Lesson 
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Study. Penelitian Tindakan tidak 

harus dilaksanakan di dalam kelas 

tapi bisa juga dilaksanakan diluar 

kelas. Kemudian Penelitian 

Tindakan yang paling penting 

berdasarkan pada proses bukan 

pada hasil akhirnya. 

Penelitian Tindakan Kelasa 

(PTK) bisa dikolaborasikan dengan 

Lesson Study. Penelitian ini juga 

dirasakan masih relevan untuk 

diterapkan sebagai skripsi, asal 

masih bisa menghasilkan model 

seperti contohnya kecakapan 

pembelajaran di abad-21. 

Kemudian untuk Penelitian 

Pengembangan bertujuan untuk 

memvalidasi produk dengan wajib 

memenuhi 3 kriteria, yaitu : Valid, 

Efektif dan Praktis. Penelitian 

Pengembangan dapat dimanfaatkan 

untuk menghasilkan berbagai 

produk pembelajaran seperti media 

pembelajaran, evaluasi 

pembelajaran, bahan ajar dan 

model ajar. Pembuatan produk tadi 

harus sesuai dengan kebutuhan di 

lapangan dan sesuai dengan 

permasalahan yang ada. 

Pada Penelitian Eksperimen ada 

beberapa desain penelitian 

eksperimen yang harus 

diperhatikan seperti penelitian pra-

eksperimen, penelitian 

eksperimental dan desain penelitian 

kuasi, dimana masing-masing perlu 

memperhatikan beberapa grup 

seperti grup perlakuan dan grup 

kontrol karena masing-masing grup 

desain berbeda. Dalam forum ini 

juga menghasilkan tips ñ6-SAò dari 

pembicara terkait penelitian yang 

akan dilaksanakan, antara lain : 

dipakSA, terpakSA, biSA, 

terbiaSA, luar biaSA dan perkaSA. 

 


